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MOTTO 

Jangan berpikir untuk menyerah jika kamu masih mau 
berusaha untuk menggapai cita-citamu. Sebab, selama 

keinginan dan harapanmu itu ada. 

Allah pasti akan menunjukan jalan bagimu. 

Tetaplah berdoa dan bersukacita. Sebagaimana dikatakan 

dalam Roma 12:12 “Bersukacitalah dalam pengharapan, 

sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah dalam doa. 
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LEMBARAN PERSEMBAHAN 

 

 
Perjalanan selama 4 tahun lebih... 

 

Bukanlah perjalanan tanpa linangan air mata,,,,,  

Tanpa duka,,,, tanpa susah,,,, tanpa harus kehilangan.... 

Tapi.... Suka, duka, gembira, senang semua ada sebagai 

Warna dijiwaku.... 

Yang mengajariku untuk lebih dewasa dalam hidup. 
 

Kini.....akhirnya kumenemukan sebuah mutiara.... 
 

Mutiara itu adalah kebahagianku tersendiri yang telah 

datang dari Tuhan.... 

Dan sebagai tanda syukurku.... 

Ku persembahkan SKRIPSI ini.... 

Demi dan untuk kemuliaan nama Tuhan.... 

Serta keluargaku tercinta.... 

Ibuku Ros dan ayahku Yan serta kaka Nita, kaka Gusti, adi Aris, 

adi Ari, adi Yeni, adi Ampi dan adi Sintia semuanya ada 

dikampung, suamiku Yan Louk dan anakku Azharel yang sedang 

bersama-bersama. Serta kupersembahkan untukmu Almamaterku 

yang kubanggakan. 
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ABSTRAK 

 

Nama: Rahel Salmanu, NIM: 152015201012, Prodi: Teologi, Program: Strata 

Satu (SI), Judul Skripsi: Aku Yang Bisu Telah Bersuara dengan Sub Judul 

Tafsir Feminis terhadap teks Yoh 7:53-8:1-11 dan Implikasi Teologi. 

Pembimbing I: Dr. F.N. Patty, M.Th 

Pembimbing II: A. T. Alakaman, M.Pd.K 

(86 halaman + xii) 

 

Dalam konteks maupun teks dapat ditemukan masalah kekerasan dan 

ketidakadilan. Hal ini membuat perempuan tetap berada di bawah kekuasaan 

kaum laki-laki. Dimana-mana nampak terlihat peran perempuan masih 

diabaikan sedangkan pria selalu diutamakan. Hal ini memuat bahwa 

perempuan selalu diperhadapkan dengan kekerasan dan ketidakadilan. Maka 

perempuan tidak diberikan kesempatan untuk berbicara di depan umum dan 

tidak pernah dianggap ada (hadir), meskipun perempuan sedang berdiri di 

depan mata. Perempuan juga dianggap sebagai manusia yang najis, kotor hina 

dan sebagainya, ini membuat kaum perempuan tidak mampu melakukan 

sesuatu, hanya bersikap diam. Karena ada faktor yang mendiamkan mereka. 

Dalam teks Injil Yohanes 7:53-8:1-11,  merupakan sebuah teks yang 

androsentrik. Sebelumnya teks ini di tafsirkan oleh  penfasir-penafsir 

terdahulu dengan memakai pendekatan tafsir historis kritik hanya 

mengungkapkan karya seorang laki-laki (Yesus), dan penafsiran terhadap 

perempuan diungkapkan secara umum bahwa perempuan adalah manusia 

berdosa yang disamakan dengan umat Allah yang melakukan dosa. Untuk itu 

patut diselamatkan oleh Yesus Kristus. Di dalam penulisan skripsi ini, saya 

memakai pendekatan tafsir feminis untuk mendeteksi teks tersebut, agar dapat 

menemukan nilai-nilai baru yang masih tersimpan. Ada beberapa nilai yang 

saya temukan dan perlu dikembangkan dalam kehidupan bergereja saat ini, 

yaitu kasih, keadilan, kesetaraan dan kebebasan. Sebab seorang laki-laki 

(Yesus) telah membongkar sistem budaya patriarkhi yang didominasi pada 

waktu itu. Perempuan perlu dihargai, dihormati diberikan kesempatan untuk 

berbicara dan sebagai pengambil keputusan. Kebebasan telah menjadi hak 

semua orang, baik laki-laki maupun perempuan. 

 

 

Keyword: Budaya Patriarkhi, Kekerasan dan Ketidakadilan, Hermeneutik Feminis 


